
Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 6 No 1 Februari 2024    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 

Volume 6 Nomor 1 Februari 2024 Halaman 696 - 703 

https://edukatif.org/index.php/edukatif/index 

 

Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Arab dengan Menggunakan 

Pendekatan Teori Belajar Humanistik 
 

Nuridin1, Imas Kania Rahman2, Nesia Andriana3 

Universitas Ibn Khaldun, Indonesia1,2,3 

e-mail : nuridinscholar@gmail.com1, imas.kania@uika-bogor.ac.id2, nesia.andriana@uika-bogor.ac.id3 

 

Abstrak 

Keterampilan berbicara (maharah al-kalam) merupakan keterampilan bahasa yang paling dasar dan yang 

paling penting, yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab. Pada saat ini 

keterampilan ini sangat dibutuhkan, ketika ingin berbicara kepada orang lain dengan menggunakan bahasa 

Arab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran keterampilan berbicara maharah al-kalam 

dengan menggunakan pendekatan teori belajar humanistik. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan studi kepustakaan, dengan menganalisis implementasi teori 

belajar humanistik pada kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara (maharah al-kalam) untuk 

mengajarkan dan membiasakan  berbicara bahasa Arab (maharah al-kalam) pada peserta didik. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dengan mengumpulkan referensi dari berbagai sumber 

yang relevan ada seperti buku, artikel, artikel maupun sumber lainya yang dapat dipertanggung jawabkan.  

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran maharah al-kalam dengan menggunakan 

pendekatan teori belajar humanistik sangat efektif serta efisien, karen teori ini mengedepankan kebebasan 

berekspresi dan berpendapat. 

Kata Kunci: Pembelajaran bahasa Arab, maharah al-kalam, teori humanistik. 

Abstract 

Speaking skills (maharah al-kalam) are the most basic and most important language skills that students must 

have in learning Arabic. At this time this skill is really needed, when you want to speak to other people using 

Arabic. This research aims to determine the learning of Maharah al-Kalam speaking skills using a humanistic 

learning theory approach. The research method used in this research is a qualitative method using literature 

study, by analyzing the implementation of humanistic learning theory in speaking skills learning activities 

(maharah al-kalam) to teach and get used to speaking Arabic (maharah al-kalam) to students. Data collection 

techniques use documentation techniques by collecting references from various relevant sources such as 

books, articles and other sources that can be accounted for. The results of this research conclude that 

maharah al-kalam learning using a humanistic learning theory approach is very effective and efficient, 

because this theory prioritizes freedom of expression and opinion.  
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PENDAHULUAN 

Tidak diragukan lagi bahwa keberadaan bahasa sangat penting bagi keberlangsungan kehidupan 

manusia. Di samping sebagai alat komunikasi, bahasa memiliki peran penting dalam arus peradaban dan 

globalisasi. Dengannya, manusia dapat berinteraksi dengan manusia di belahan bumi yang lain. Oleh karena 

itu, pembelajaran bahasa menjadi starting point dalam penguasaan bahasa tertentu. 

Pembelajaran bahasa Arab hingga kini masih menjadi problem yang belum selesai bagi lembaga-

lembaga pendidikan di Indonesia baik dari sisi metode, strategi, maupun bahan ajar yang sedang digunakan. 

Sehingga pembelajaran bahasa Arab sesuai dengan target dan tujuan pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. 

Banyak inovasi dan kajian dari berbagai ahli untuk memecahkan masalah demi mendapatkan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien, mudah dimengerti oleh peserta didik dan tidak membosankan pada saat 

pembelajaran, namun hasilnya tetap maksimal (Wahyudin, 2020). 

Bahasa Arab adalah bahasa asing bagi penutur bahasa Indonesia, bahasa Arab diajarkan untuk empat 

tujuan dan target keterampilan berbahasa yaitu keterampilan mendengar (maharah al-istima’), keterampilan 

berbicara (maharah al-kalam), keterampilan membaca (maharah al-qiroaah), dan keterampilan menulis 

(maharah al-kitabah) (Hermawan, 2018). 

Pembelajaran kemampuan berbicara (maharah al-kalam) melibatkan kemampuan peserta didik dalam 

berkomunikasi secara lisan. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, keterampilan berbicara (maharah al-

kalam) merupakan salah satu empat keterampilan yang paling penting (Hendri, 2017). Dalam 

mengembangkan , keterampilan berbicara (maharah al-kalam), dibutuhkan metode pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif (Fajrin et al., 2021). 

Keterampilan berbicara (maharah al-kalam) merupakan keterampilan bahasa yang paling dasar dan 

penting, yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab. Pada saat ini keterampilan ini 

sangat dibutuhkan, ketika ingin berbicara kepada orang lain menggunakan bahasa Arab. Maka dibutuhkan 

metode, teknik, strategi, bahan ajar yang mengarah kepada fokus pembelajaran kemampuan berbicara atau 

maharah al-kalam, karena bahasa adalah alat komunikasi jutaan manusia dari berbagai dunia (Al Fauzan, 

2011). 

Pembelajaran bahasa Arab yang berbasis teori humanistik menempatkan siswa sebagai subjek utama 

dalam proses pembelajaran, dengan fokus pada pengembangan potensi personal dan potensi kreatif mereka. 

Teori humanistik menekankan pentingnya pengalaman, emosi, dan motivasi dalam pembelajaran, yang sangat 

relevan dalam konteks pembelajaran bahasa. 

Salah satu pendekatan yang telah mendapatkan perhatian adalah pembelajaran berbasis teori 

humanistik. Pendekatan ini menekankan pada pengembangan pribadi dan potensi siswa sebagai individu yang 

unik. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, pendekatan humanistik memungkinkan siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran, memperkuat motivasi intrinsik, daln meningkaltkaln pemalhalmaln 

budalyal ALralb (Thohir, 2021). 

Teori humalnistik dallalm pembelaljalraln balhalsal ALralb menitikberaltkaln paldal pengembalngaln pribaldi siswal 

melallui empalt prinsip utalmal, yalitu penghalrgalaln terhaldalp individu, fokus paldal pengallalmaln daln pemalhalmaln, 

pendekaltaln holistik, daln pemberialn otonomi kepaldal siswal. Dallalm konteks pembelaljalraln balhalsal ALralb, 

pendekaltaln ini memungkinkaln siswal untuk meralsalkaln kealnekalralgalmaln dallalm proses pembelaljalraln, 

mengalitkaln malteri pelaljalraln dengaln pengallalmaln pribaldi merekal, daln memalhalmi budalyal ALralb secalral 

menyeluruh (Muraldi, 2011). 

Memahami kedudukan maharah al-kalam atau keterampilan berbicara dalam suatu pembelajaran 

bahasa Arab, pengajar dituntut untuk menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dan menyenangkan 

dengan karakteristik pembelajaran maharah al-kalam atau keterampilan berbicara itu sendiri. Dari penelitian 

ini akan menjelaskan strategi pembelajaran maharah al-kalam atau keterampilan berbicara menggunakan 
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pendekatan teori belajar humanistik. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan 

studi kepustakaan, dengan menganalisis implementasi teori belajar humanistik pada kegiatan pembelajaran 

keterampilan berbicara (maharah al-kalam) untuk mengajarkan dan membiasakan berbicara bahasa Arab 

(maharah al-kalam) pada peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dengan 

mengumpulkan referensi dari berbagai sumber yang relevan ada seperti buku, artikel, jurnal maupun sumber 

lainya yang dapat dipertanggung jawabkan.  

Data dari sumber-sumber tersebut dikumpulkan untuk diolah yang kemudian dihubungkan dengan 

kajian penelitian. Analisis data menggunakan data kualitatif tanpa adanya perhitungan, akan tetapi data 

menggunakan deskripsi atau narasi yang kemudian bisa disimpulkan sehingga proses analisis data lebih 

spesifik dan memiliki dasar yang kokoh (Sugiyono, 2016) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran Keterampilan Berbicara (maharah al-kalam) 

Berbicara adalah tindakan mengungkapkan sesuatu secara lisan, yaitu ungkapan-ungkapan verbal yang 

bermakna sebagai media untuk menyampaikan maksud dan tujuan tertentu. Oleh karena itu, berbicara erat 

kaitannya dengan proses komunikasi untuk saling memahami satu sama lain (Hermawan, 2018)  

Karena pada dasarnya bahasa adalah suatu tuturan kata melalui lisan, maka dari itu pembelajaran 

keterampilan berbicara (maharah al-kalam) memiliki kedudukan yang sangat penting dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Karena komunikasi adalah tujuan utama dalam mempelajari suatu bahasa asing. Apabila 

pengajar tidak memiliki keterampilan tersebut, maka keterampilan-keterampilan yang lainya juga akan 

bermasalah (Al Fauzan, 2011) 

Salah satu komponen yang paling penting dalam pembelajaran bahasa Arab adalah keterampilan 

berbicara (maharah al-kalam). Keterampilan berbicara atau dalam bahasa Arab disebut dengan maharah al-

kalam adalah kecakapan dalam mengucapkan bunyi-bunyi lafaz untuk mengungkapkan perasaan, 

menyampaikan gagasan, atau mengekspresikan apa yang sedang dirasakan. Berbicara sebagai suatu 

keterampilan berarti kesanggupan mengemukakan ide atau pesan secara aktif kepada orang lain dengan lafaz 

tertentu. Keterampilan berbicara ini tentu tidak bisa dilepaskan dari keterampilan mendengarkan atau 

maharah istima’ karena keduanya tidak bisa dipisahkan satu sama lain (Ahmadi & Ilmiani, 2020) 

Selain itu menurut (Wahyudin, 2020) keterampilan berbicara atau maharah al-kalam memiliki beberapa 

aspek penting di antaranya adalah: (1) Maharah al-kalam merupakan tujuan paling penting dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Karena keterampilan berbicara merupakan media untuk memahami satu sama lain 

dalam hal berkomunikasi. (2) Keterampilan berbicara atau maharah al-kalam merupakan salah satu media 

komunikasi yang sering orang gunakan dalam kehidupan sehari-harinya. (3) Kelemahan keterampilan 

berbicara atau maharah al-kalam sangat berdampak besar bagi kegagalan pembelajaran bahasa Arab. (4) tidak 

mengusai dalam keterampilan berbicara atau maharah al-kalam berakibat hilangnya arti sebuah makna dan 

perkataan tidak tersampaikan dengan baik.  

Malkal dalri sini, seoralng guru halrus malmpu memalhalmi straltegi daln metode yalng halrus digunalkaln untuk 

membalntu pesertal didik dallalm mengembalngkaln keteralmpilaln balhalsal merekal. Seoralng guru jugal halrus 

melalkukaln upalyal yalng besalr untuk meralngsalng keinginaln siswal untuk berbicalral daln berdiskusi, memalncing 

merekal untuk melalkukaln berbalgali jenis komunikalsi lisaln, kalrenal siswal tidalk dalpalt mengualsali keteralmpilaln 

berbicalral talnpal mengaltalkaln alpalpun daln halnyal fokus mendengalrkaln guru ceralmalh di kelals. 

Menurut (Zhalbyalh, 2002) aldal beberalpal metode daln straltegi dallalm pembelaljalraln keteralmpilaln 

berbicalral (malhalralh all-kallalm) di alntalralnyal aldallalh: 

a. Memalncing siswal untuk berbicalral mengenali topik yalng aldal di sekitalr merekal. Hall ini dalpalt diralsalkaln oleh 
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siswal melallui palncal indral , seperti sentuhaln ralsal, pendengalraln daln penglihaltaln. 

b. Mengaljalk pesertal didik untuk berbicalral dengaln mengaljalknyal kelualr kelals menuju lingkungaln yalng 

terbukal, sehinggal pesertal didik bisal melihalt pepohonaln, bungal, daln hewaln yalng membualtnyal ingin 

mengaltalkaln alpal yalng dilihaltnyal dengaln menggunalkaln balhalsal ALralb. 

c. Berdiskusi dengaln siswal dallalm merencalnalkaln proses pembelaljalraln itu sendiri, sehinggal siswal malmpu 

mempelaljalri daln menelalalh lingkungaln di sekitalrnyal seperti penduduknyal, floral, falunal daln lalinyal. 

d. Paldal alcalral-alcalral tertentu, pihalk sekolalh memberikaln kesempaltaln kepaldal palral pengaljalr untuk melibaltkaln 

siswal untuk bermusyalwalralh altalu mengutalralkaln pendalpaltnyal mengenali hall alkaln dilalkukalnnyal. 

e. Guru bisal menyalmpalikaln kisalh-kisalh, hikalyalt, altalu cerital di dallalm kelals. Hall ini alkaln memberikaln ralsal 

perhaltialn daln penalsalraln kepaldal pesertal didik. 

f. Guru dalpalt menjaldikaln hobi altalu kegialtaln palral siswal di rumalhnyal, sebalgali topik percalkalpaln daln diskusi 

yalng menyenalngkaln balgi siswal untuk mendalpaltkaln sualtu galgalsaln yalng berkalitaln dengaln hobi tersebut. 

g. Guru dalpalt memberikaln kepercalyalaln talnggung jalwalb berdiskusi, merencalnalkaln, daln melalksalnalkaln 

pertemualn sekolalh kepaldal siswalnyal, yalng paldal dalsalrnyal merupalkaln kegialtaln komunikalsi yalng mencalkup 

diskusi, percalkalpaln daln diallog. 

h. Melibaltkaln pesertal didik untuk berdiskusi dengaln calral membalgi siswal menjaldi beberalpal kelompok, daln 

malsing-malsing kelompok di alntalral merekal mempelaljalri sualtu topik yalng menalrik, untuk diceritalkaln 

kemballi di haldalpaln kelompok yalng lalinyal. 

i. Guru dalpalt memintal kepaldal siswal untuk menceritalkaln alpal yalng disukalinyal daln alpal yalng dibencinyal, lallu 

menyalmpalikalnnyal kepaldal siswal lalin untuk berdiskusi mengenali allalsaln sualk daln bencinyal. 

j. Guru malmpu membalntu siswal untuk berkomunikalsi dallalm situalsi-situalsi tertentu, seperti ucalpaln selalmalt, 

terimal kalsih, permintalaln malalf, ucalpaln kesedihaln sertal situalsi lalinyal yalng membutuhkaln komunikalsi yalng 

sesuali dengaln kondisi. 

k. Sebaliknyal guru memberikaln perhaltialn dallalm memilih topik-topik yalng penting balgi siswal, berdalsalrkaln 

minalt merekal. Kalrenal topik yalng berkalitaln dengaln dunial merekal, halnyal alkaln menjaldikalnnyal bebaln 

dallalm belaljalr balhalsal ALralb. 

 

Menurut (Thualimalh, 1989) aldal beberalpal petunjuk-petunjuk umum dallalm pembelaljalraln keteralmpilaln 

berbicalral (malhalralh all-kallalm) yalng bisal membalntu pembelaljalraln keteralmpilaln berbicalral (malhalralh all-kallalm) 

untuk meningkaltkaln keteralmpilaln berbicalral di alntalralnyal aldallalh: 

a. Pembelaljalraln  siswal alktif 

Siswal diberi kesempaltaln untuk dihaldalpkaln paldal situalsi di malnal dial halrus berbicalral, talnpal aldal yalng 

mewalkilinyal, kalrenal paldal dalsalrnyal pembelaljalraln keteralmpilaln berbicalral altalu malhalralh all-kallalm tidalk bisal 

dicalpali dengaln sekedalr guru berbicalral daln palral siswal halnyal mendengalrkaln. Oleh kalrenal itu guru halrus 

memiliki kompetensi yalng balik dallalm pembelaljalraln malhalralh all-kallalm, guru yalng balik diukur dalri sejaluh 

malnal dial dialm daln kemalmpualnnyal dallalm mengalralhkaln pembicalralaln, bukaln halnyal berbicalral dalri alwall 

salmpali alkhir pembelaljalraln. 

b. Ungkalpaln tentalng pengallalmaln 

Guru tidalk membebalni siswal untuk berbicalral tentalng sesualtu yalng ial tidalk memiliki ilmu tersebut, 

sebaliknyal siswal mempelaljalri keteralmpilaln berbicalral dengaln topik yalng merekal kualsali. Sualtu kesallalhaln besalr 

guru membebalni siswal dengaln topik yalng merekal tidalk talhu alkaln hall tersebut, malkal hall bisal memperlalmbalt 

kemalmpualn berbicalral merekal. Mungkin saljal merekal memikirkaln hall tersebut, talpi merekal tidalk talhu kallimalt 

alpal yalng halrus merekal kaltalkaln. 

c. Talnpal memotong perkaltalaln daln balnyalk memperbaliki 

Sallalh saltu hall yalng sering terjaldi paldal salalt pembelaljalraln kemalmpualn berbicalral altalu malhalralh all-kallalm 

yalitu memotong siswal yalng sedalng berbicalral, entalh itu oleh gurunyal sendiri altalu temalnnyal, hall ini bisal 
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membualt merekal meralsal mallu daln kuralng percalyal diri.  ALkaln tetalpi guru halrus memberikaln kesempaltaln 

kepaldal siswal untuk berbicalral salmpali ial selesali berbicalral, malkal guru boleh mengoreksi siswal tersebut alpalbilal 

terdalpalt sualtu kesallalhaln altalu memberi kesempaltaln kepaldal siswal lalin untuk menalnggalpi.  

Implementalsi petunjuk-petunjuk ini dalpalt membalntu pesertal didik dallalm mengembalngkaln keteralmpilaln 

bicalralnyal dallalm balhalsal ALralb, memungkin merekal jugal untuk berlaltih secalral alktif daln malndiri. 

 

Teori Belaljalr Humalnistik 

Teori belaljalr humalnistik aldallalh teori dallalm ilmu psikologi yalng berkembalng paldal talhun 1950aln yalng 

dikembalngkaln oleh ALbralhalm Malslow sebalgali sualtu realksi terhaldalp teori behalviorisme yalng digalgals oleh 

Thorndike, Skinner, Waltson daln lalinyal. Teori belaljalr humalnistik mengutalmalkaln kepaldal proses belaljalr bukaln 

paldal halsil belaljalr daln memalndalng balhwal proses belaljalr halrus dimulali daln dikhususkaln untuk kepentingaln 

malnusial itu sendiri, sehinggal malnusial bisal memalhalmi diri sendirinyal sertal lingkungalnnya (Nurhalyalni & 

Sallistinal, 2022). 

Menurut Schunk dallalm (Munalwwalroh, 2018) Malslow menggalgals teori balru tentalng motivalsi yalng 

menyaltalkaln balhwal malnusial mempunyali enalm jenis kebutuhaln, di alntalralnyal aldallalh kebutuhaln fisikologis, 

kebutuhaln ralsal almaln, kebutuhaln untuk memiliki daln dimiliki, kebutuhaln ralsal cintal, kebutuhaln untuk dihalrgali 

daln yalng teralkhir aldallalh kebutuhaln untuk mengalktuallisalsikaln diri. 

Paldal dalsalrnyal menurut palndalngaln teori humalnistik, proses belaljalr halrus dimulali daln ditujukaln untuk 

kepentingaln memalnusialkaln malnusial itu sendiri. Oleh sebalb itu, teori belaljalr humalnistik sifaltnyal lebih albstralk 

daln lebih mendekalti kaljialn filsalfalt, teori kepribaldialn daln psikoteralpi paldal kaljialn psikologi belaljalr (Rohmalh, 

2021). Menurut teori belaljalr humalnistik pulal, belaljalr berfokus paldal isi daln proses yalng ditujukaln kepaldal 

pesertal didik sebalgali subjek utalmal dallalm pembelaljalraln. Dengaln sifaltnyal yalng deskriptif, sehinggal teori ini 

memberi alralh proses belaljalr (Nurjaln, 2016). 

Balgi guru yalng ingin meneralpkaln teori belaljalr humalnisme halrus mengutalmalkaln halsil pengaljalraln 

berupal kemalmpualn positif yalng dimiliki oleh pesertal didik. Dengaln kemalmpualn positif alkaln membalngun 

altalu mengembalngkaln emosi positif paldal pesertal didik. Teori belaljalr humalnisme berbedal dengaln teori belaljalr 

behalviorisme. Teori belaljalr humalnistik lebih mengutalmalkaln melihalt tingkalh lalku malnusial sebalgali calmpuraln 

alntalral motivalsi yalng lebih tinggi altalu lebih rendalh. Sedalngkaln teori belaljalr behalviorisme halnyal melihalt 

motivalsi malnusial sebalgali sebualh usalhal untuk memenuhi fisiologis malnusial (Muhalralm et all., 2023), 

Menurut Purwo dallalm (Herlialni et all., 2021) Pendekaltaln humalnistik mengutalmalkaln peralnaln pesertal 

didik daln berorientalsi paldal kebutuhaln. Menurut pendekaltaln ini, malteri altalu balhaln aljalr halrus dilihalt sebalgali 

sualtu totallitals yalng melibaltkaln oralng secalral utuh, bukaln sekedalr sebalgali sesualtu yalng intelektuall semaltal-

maltal. Seperti hallnyal guru, pesertal didik aldallalh malnusial yalng mempunyali kebutuhaln emosionall, sprituall, 

malupun intelektuall. Pesertal didik hendalknyal dalpalt membalntu dirinyal dallalm proses belaljalr mengaljalr. Pesertal 

didik bukaln sekedalr penerimal ilmu yalng palsif. 

Pembelaljalraln berdalsalrkaln teori humalnistik ini sesuali untuk diteralpkaln paldal malteri-malteri 

pembelaljalraln yalng bersifalt membentuk kepribaldialn, kalralkter, halti nuralni sertal alnallisis terhaldalp fenomenal 

sosiall. Indikaltor dalri kesuksesaln alplikalsi peneralpaln ini aldallalh pesertal didik meralsal berbalhalgial daln 

berinisialtif dallalm proses pembelaljalraln daln terjaldi perubalhaln polal pikir, perilalku daln kalralkter pesertal didik. 

ALplikalsi teroi ini dihalralpkaln menjaldi malnusial yalng bebals, beralni tidalk tergalntung dengaln oralng lalin daln 

mengaltur pribaldinyal secalral malndiri daln bertalnggung jalwalb talnpal menguralngi halk-halk oralng lalin altalu 

melalnggalr alturaln algalmal, malsyalralkalt, daln etikal yalng berlalku (Nurhalyalni & Sallistinal, 2022). 

Menurut (ALrsyald, 2021) aldal beberalpal prinsip-prinsip pendidik dallalm teori belaljalr humalnistik di 

alntalralnyal aldallalh: (1) Siswal halrus dalpalt memilih alpal yalng merekal ingin pelaljalri, talnpal aldalnyal palksalaln. Guru  

percalyal balhwal siswal alkaln termotivalsi untuk mengkalji malteri balhaln aljalr jikal terkalit dengaln kebutuhaln daln 

keinginalnnyal. (2) Tujualn pendidikaln halrus bisal mendorong keinginaln siswal untuk selallu belaljalr. Siswal halrus 
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termotivalsi daln meralngsalng diri pribaldi untuk belaljalr malndiri. (3) Guru halrus percalyal balhwal nilali tidalk 

relevaln daln halnyal evallualsi belaljalr diri yalng bermalknal. (4) Guru percalyal balhwal, balik peralsalaln malupun 

pengetalhualn, salngalt penting dallalm sebualh proses belaljalr daln tidalk aldal pemisalhaln alntalral domalin kognitif daln 

alfektif. (5) Guru menekalnkaln pentingnyal siswal terhindalr dalri tekalnaln lingkungaln, sehinggal merekal alkaln 

meralsal almaln daln krealtif untuk belaljalr. 

ALplikalsi teori humalnistik lebih menunjuk paldal ruh altalu spirit selalmal proses pembelaljalraln yalng 

mewalrnali metode-metode yalng diteralpkaln. Peraln pendidik dallalm pembelaljalraln humalnistik aldallalh menjaldi 

falsilitaltor balgi palral pesertal didik sertal guru malmpu memberikaln motivalsi sertal kesaldalraln mengenali malknal 

belaljalr dallalm kehidupaln balgi pesertal didik (Nurhalyalni & Sallistinal, 2022). 

Teori belaljalr humalnistik memiliki galgalsaln-galgalsaln dallalm proses pembelaljalraln di alntalralnyal aldallalh: 

(1) setialp siswal memiliki balkalt untuk berkembalng. (2) setialp siswal memiliki kebebalsaln untuk memilih tujualn 

hidupnyal talnpal aldalnyal palksalaln. (3) teori humalnisme memfokuskaln pentingnyal kuallitals proses belaljalr siswal. 

(4) setialp siswal memiliki kemalmpualn untuk memperbaliki prestalsinyal. (5) setialp oralng mulali dalri guru, 

temaln, daln lingkungalnnyal halrus memberikaln dukungalnnyal, sehinggal setialp siswal malmpu memiliki dorongaln 

yalng kualt untuk belaljalr. (6) daln yalng teralkhir, alktuallisalsi siswal aldallalh sualtu dorongaln untuk 

mengembalngkaln potensi individunyal secalral penuh (Nurlinal et all., 2021). 

Dalri penjelalsaln di altals kital bisal memalhalmi teori humalnistik sebalgali sualtu teori dallalm pembelaljalraln 

yalng mengedepalnkaln balgalimalnal memalnusialkaln malnusial, sertal pesertal didik bisal mengembalngkaln potensi 

dirinyal. proses belaljalr halrus dimulali daln dialkhiri oleh malnusial itu sendiri. Proses belaljalr dialnggalp berhalsil 

jikal pembelaljalr telalh memalhalmi lingkungaln daln dirinyal sendiri. Kemudialn implementalsi dallalm teori ini, 

pesertal didik dihalralpkaln menjaldi malnusial yalng bebals, beralni, tidalk terikalt oleh pendalpalt oralng lalin daln 

mengaltur pribaldinyal sendiri secalral bertalnggung jalwalb talnpal menguralngi halk-halk oralng lalin altalu melalnggalr 

alturaln, normal, disiplin altalu etikal yalng berlalku. Yalitu, lebih menunjuk paldal ruh altalu spirit selalmal proses 

pembelaljalraln yalng mewalrnali metode-metode yalng diteralpkaln. Peraln guru dallalm pembelaljalraln humalnistik 

aldallalh menjaldi falsilitaltor balgi palral pesertal didik. 

 

Pembelaljalraln Malhalral hall-Kallalm dengaln Pendekaltaln Teori Belaljalr Humalnistik 

Pendekaltaln humalnistik dallalm pembelaljalraln keteralmpilaln berbicalral altalu malhalralh all-kallalm, seperti 

dallalm pembelaljalraln balhalsal paldal umumnyal, menekalnkaln paldal pengembalngaln potensi individu, penerimalaln 

diri, daln kebebalsaln belaljalr. Pesertal didik dituntut untuk selallu alktif daln percalyal diri dallalm berbicalral, 

menyalmpalikaln pendalpaltaln menjalwalb pertalnyalaln dalri pengaljalr. Hall ini dilalkukaln algalr pembelaljalraln bukaln 

halnyal fokus paldal kognitif saljal, alkaln tetalpi mencalkup keseluruhaln dalri mulali psikomotorik, alfektif daln jugal 

kompetensi balhalsal ALralb pesertal didik. 

Pendekaltaln pembelaljalraln malhalralh all-kallalm dengaln pendekaltaln teori belaljalr humalnistik memfokuskaln 

paldal alspek emosionall daln psikologis pesertal didik, sertal pengembalngaln potensi pribaldi merekal. Beberalpal hall 

pembelaljalraln yalng bisal diimplementalsikaln dallalm konteks ini, di alntalralnyal aldallalh: 

a. Pendekaltaln komunikaltif: memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk salling berinteralksi alntalr siswal daln 

guru secalral malndiri, sehinggal siswal dalpalt mengembalngkaln keteralmpilaln balhalsalnyal. 

b. Pembelaljalraln menggunalkaln permalinaln edukaltif: seoralng guru halrus krealtif untuk menghaldirkaln sebualh 

permalinaln edukaltif balhalsal untuk memfalsilitalsi pembelaljalraln keteralmpilaln berbicalral, sehinggal siswal 

dalpalt belaljalr dengaln calral yalng menyenalngkaln talnpal membosalnkaln. 

c. Pendekaltaln berbalsis kelompok: melibaltkaln siswal dallalm sualtu kegialtaln kelompok, sehinggal merekal dalpalt 

belaljalr dalri interalksi sosiall. 

d. Pembelaljalraln berbalsis keteralmpilaln: mendorong siswal untuk terus berlaltih keteralmpilaln berbicalral altalu 

malhalralh all-kallalm melallui pendekaltaln pralktis daln lalngsung, sehinggal meralk dalpalt mengembalngkaln 

keteralmpilaln berbicalral secalral holistik (ALdilal, 2022). 
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Daln aldal beberalpal hall yalng perlu diperhaltikaln dallalm pembelaljalraln malhalralh all-kallalm altalu 

keteralmpilaln berbicalral dengaln pendekaltaln teori belaljalr humalnistik di alntalral, yalitu (Zhalbyalh, 2002): 

a. Membialsalkaln murid untuk berbicalral: pesertal didik halrus dihaldalpkaln paldal situalsi di malnal dial berbicalral 

sendiri talnpal aldalnyal tekalnaln. Daln alpalbilal memalng seoralng murid tidalk aldal kesempaltaln untuk berbicalral, 

malkal ial halrus mendengalrkaln gurunyal berbicalral menggunalkaln balhalsal ALralb dengaln benalr daln falsih. 

Kesallalhaln besalr alpalbilal guru tidalk menggunalkaln balhalsal ALralb dallalm proses pembelaljalraln. 

b. Mengungkalpkaln dengaln pengallalmalnnyal: dallalm pembelaljalraln balhalsal ALralb sering kalli murid mengallalmi 

kesulitaln dallalm mengungkalpkaln sesualtu, hall itu dikalrenalkaln merekal tidalk mengetalhui kaltal dallalm balhalsal 

alralb yalng alkaln merekal kaltalkaln. Malkal dalri sini, seoralng guru tidalk boleh memberikaln topik-topik yalng 

memberaltkaln merekal seperti tentalng kehidupaln rumalh talnggal, politik, ekonomi malupun yalng lalinyal. 

Malkal kehalrusaln balgi seoralng guru untuk memberikaln topik yalng mudalh untuk dipalhalmi balgi pesertal 

didik. Sepeti rualng kelals, sekolalh, lingkungaln rumalh altalupun yalng lalinyal. 

c. Talshihi ALkhto: talshihi alkhto altalu yalng sering dikenall dengaln membenalrkaln ucalpaln yalng sallalh ketikal 

pesertal didik mengucalpkalnnyal. Malkal kewaljibaln balgi seoralng guru untuk membenalrkaln kesallalhaln 

pengucalpaln yalng diucalpkaln oleh siswal, hall tersebut bisal dilalkukaln dengaln calral mendengalrkaln terlebih 

dalhulu salmpali selesali kemudialn guru membenalrkaln yalng sallalh, hall ini dilalkukaln untuk memberikaln ralsal 

percalyal diri kepaldal siswal. 

d. Pembelaljalraln yalng bertalhalp: pembelaljalraln keteralmpilaln berbicalral (malhalralh all-kallalm) membutuhkaln 

walktu yalng cukup lalmal, malkal dalri itu, seoralng guru halrus malmpu bersalbalr daln bersungguh-sungguh. Daln 

seoralng guru jugal halrus mempersialpkaln kondisi daln situalsi pembicalralaln sesuali dengaln kemalmpualn 

siswal. Guru mengalmbil talhalpaln-talhalpaln pembelaljalraln malhalralh all-kallalm sesuali dengaln topik yalng 

sesuali, pengallalm pesertal didik daln kemalmpualn keilmualn daln pengetalhualn pesertal didik. 

e. Temal yalng berkuallitals: daln yalng teralkhir, hall yalng halrus diperhaltikaln di dallalm pembelaljalraln malhalralh all-

kallalm yalitu, guru halrus malmpu memilih temal malupun topik yalng sesuali dengaln keilmualn, pengetalhualn, 

usial, kemalmpualn pesertal didik. Daln temal tersebut memiliki nilali-nilali alkhlalk, pengetalhualn, sertal 

keteralmpilaln untuk mengembalngkaln kepribaldialn pesertal didik.  

 

Dalri beberalpal hall yalng perlu diperhaltikaln dallalm proses pembelaljalraln keteralmpilaln berbicalral 

(malhalralh all-kallalm) menggunalkaln pendekaltaln teori belaljalr humalnistik guru dituntut untuk krealtif daln 

bersungguh sungguh dallalm menjallalnkaln peralnnyal sebalgali pengaljalr balhalsal ALralb, kalrenal balnyalk yalng halrus 

dikerjalkaln. Hall ini demi berhalsilnyal pembelaljalraln balhalsal ALralb ideall daln berhalsil. 

 

KESIMPULALN 

Pembelaljalraln keteralmpilaln berbicalral altalu malhalralh all-kallalm berbalsis teori belaljalr humalnistik 

merupalkaln pendekaltaln yalng memperhaltikaln kebutuhaln individu dallalm proses pembelaljalraln. Teori belaljalr 

humalnistik menekalnkaln paldal pengembalngaln potensi individu, kebebalsaln dallalm belaljalr, sertal penerimalaln 

terhaldalp pengallalmaln belaljalr. Dallalm konteks pembelaljalraln balhalsal ALralb, pendekaltaln humalnistik menekalnkaln 

pentingnyal memalhalmi kebutuhaln daln keinginaln siswal dallalm mempelaljalri balhalsal tersebut. Hall ini dalpalt 

diteralpkaln melallui penggunalaln metode-metode pembelaljalraln yalng menekalnkaln paldal interalksi alntalral guru 

daln siswal, pemberialn kebebalsaln dallalm mengekspresikaln diri, sertal penerimalaln terhaldalp kesallalhaln yalng 

dibualt siswal dallalm proses belaljalr. Sallalh saltu alspek yalng terpenting dalri pembelaljalraln balhalsal keteralmpilaln 

berbicalral altalu malhalralh all-kallalm berbalsis teori belaljalr humalnistik aldallalh pengembalngaln kemalndirialn siswal. 

Guru tidalk halnyal berperaln sebalgali sumber pengetalhualn, nalmun jugal sebalgali falsilitaltor yalng membalntu siswal 

untuk mengembalngkaln kemalmpualn berbalhalsal ALralb secalral malndiri. Hall ini dalpalt dilalkukaln melallui 

pemberialn talnggung jalwalb kepaldal siswal dallalm menentukaln calral belaljalr yalng sesuali dengaln galyal belaljalr 

pesertal didik malsing-malsing. 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i1.6365


703 Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Arab dengan Menggunakan Pendekatan Teori Belajar 

Humanistik - Nuridin, Imas Kania Rahman, Nesia Andriana 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i1.6365 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 6 No 1 Februari 2024    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

DALLFTALLR PUSTALLKAL L 

ALdilal, V. N. (2022). Konsep Pembelaljalraln Balhalsal ALralb Berbalsis Pendekaltaln Humalnistik Perspektif Palulo 

Freire. Shalut ALl ALralbiyyalh, 10(1), 69–76. https://doi.org/10.24252/salal.v10i1.25437 

ALhmaldi, & Ilmialni, AL. M. (2020). Metodologi Pembelaljalraln Balhalsal ALralb Konvensionall Hinggal Digitall. 

Ruals Medial. 

ALl Faluzaln, AL. bin I. (2011). إضاءات لمعلمي اللغة العربية لغير الناطقين بها. Malktalbalh Mallik Falhd. 

ALrsyald, M. (2021). Teori Belaljalr daln Peraln Guru Paldal Pendidikaln di Eral Revolusi Industri 4.0. Lalmbung 

Malngkuralt University Press. 

Faljrin, R. M., Wallfaljri, W., & Khotijalh, K. (2021). Peneralpaln Metode Lalngsung Dallalm Meningkaltkaln 

Keteralmpilaln Berbicalral Balhalsal ALralb. لسـانـنـا (LISALNUNAL): Jurnall Ilmu Balhalsal ALralb Daln 

Pembelaljalralnnyal, 10(2), 342. https://doi.org/10.22373/ls.v10i2.8834 

Hendri, M. (2017). Pembelaljalraln Keteralmpilaln Berbicalral Balhalsal ALralb Melallui Pendekaltaln Komunkaltif. 

POTENSIAL: Jurnall Kependidikaln Islalm, 3(2), 196. https://doi.org/10.24014/potensial.v3i2.3929 

Herlialni, Boleng, D. T., & Malalsalwet, E. T. (2021). Teori belaljalr daln pembelaljalraln. Penerbit Lalkeishal. 

http://repository.uin-mallalng.alc.id/6124/ 

Hermalwaln, AL. (2018). Pembelaljalraln Keteralmpilaln Balhalsal ALralb: Dengaln Pendekaltaln Komunikaltif 

Interalktif. ALlfalbetal. 

Muhalralm, L. O., Idrus, M., & Halmuni. (2023). Teori-teori Belaljalr: Perpektif, Teori daln ALplikalsi dallalm 

Pembelaljalraln. Eurekal Medial ALksalral. 

Munalwwalroh, E. I. (2018). Humalnistic Method dallalm Pembelaljalraln Balhalsal ALralb. Talrbalwy : Jurnall 

Pendidikaln Islalm, 5(2), 109–115. https://doi.org/10.32923/talrbalwy.v5i2.838 

Muraldi, AL. (2011). Balhalsal ALralb daln Pembelaljalralnnyal Ditinjalu Dalri Berbalgali ALspek. Pustalkaln Prismal. 

Nurhalyalni, & Sallistinal, D. (2022). Teori Belaljalr daln Pembelaljalraln. Gerbalng Medial. 

Nurjaln, S. (2016). Psikologi Belaljalr. Walde Group. 

Nurlinal, Nurfaldilalh, & Balhri, AL. (2021). Teori Belaljalr daln Pembelaljalraln. LPP Unismuh Malkalssalr. 

Rohmalh, Z. AL. (2021). Teori-teori Belaljalr (Vol. 2, Issue 1). UIN Walli Songo. 

Sugiyono. (2016). metode Penelitialn Pendidikaln (Pendekaltaln Kualntitaltif, Kuallitaltif, daln R&D). ALlfalbetal. 

Thohir, M. (2021). Metode Pembelaljalraln Balhalsal ALralb Sebalgali Balhalsal ALsing. In Kalnzun Books. Kalnzum 

Books. 

Thualimalh, R. AL. (1989). Tal’liim all ’ALralbiyyalh Lighoiri aln Nalalthiqiinal Bihal. In Lalngualge Testing (Vol. 36, 

Issue 1, p. 160). ISESCO. 

Walhyudin, D. (2020). Metodologi Pembelaljalraln Balhalsal ALralb. PT Remaljal Rosdalkalryal. 

Zhalbyalh, S. S. (2002). Taldris Nalhw ALralbi fi Dhalu Ittijalhalt Halditsalh. Dalr Mishriyalh Lubnalniyalh. 

 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i1.6365

